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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A.  Kesimpulan 

   Hasil penelitian tentang Hubungan Frekuensi Akses Pornografi 

Terhadap Perilaku Seksual Pada Remaja Di SMA Negeri 8 Samarinda 

tahun 2022 dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Mayoritas siswa di SMA 8 kelas XI IPS dan IPA  berusia 17 Tahun 

sebanyak 70 Siswa dengan presentase (50.4%) dan Karateristik 

responden berdasarkan jenis kelamin menunjukan jumlah responden 

perempuan lebih banyak dibanding responden laki-laki sebanyak 71 

Siswa dengan presentase (51.1%).  

2.  Frekuensi akses pornografi dengan kategori “Tinggi“ sebanyak 37 

responden (26.6%) dan untuk Frekuensi akses pornografi sedang 

sebanyak 67 responden (48.2%) dari 139 responen. Maka dapat 

disimpulkan bahwa siswa kelas XI IPS dan IPA masih banyak 

mengakses pornografi. 

3.  Perilaku seksual pada remaja di SMA 8 dengan kategori “tinggi” 

sebanyak 66 responden (70.2%) dari 139 responden dan dapat 

disimpulkan bahwa perilaku seksual masih terjadi dikalangan remaja. 

4.  Hasil uji chi-square diperoleh nilai p adalah p = 0.015 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara jenis frekuensi akses 

pornografi dengan perilaku seksual remaja di SMA Negeri 8 

Samarinda.  
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B. Saran 

1. Bagi pihak sekolah, diharapkan mereka dapat menyediakan fasilitas 

untuk kegiatan positif seperti seminar kesehatan reproduksi dan Konseling 

Remaja (PIK-R), sehingga siswa dapat terlibat dalam kegiatan tersebut 

dan aktif dalam mengatasi masalah kesehatan reproduksi. Para remaja 

sebagai generasi penerus bangsa perlu diberikan arahan untuk 

melindungi diri dari bahaya yang timbul dari pornografi yang banyak 

diakses oleh pelajar, terutama remaja. 

2. Bagi siswa, diharapkan mereka dapat meningkatkan pengetahuan 

tentang kesehatan reproduksi remaja dan menyadari bahaya yang dapat 

timbul dari paparan pornografi. 

3. Bagi peneliti di masa depan, diharapkan hasil penelitian ini dapat 

digunakan sebagai data dan informasi dasar untuk melakukan penelitian 

lebih lanjut yang terkait dengan paparan pornografi dan perilaku seksual 

remaja. 

 


